
PENDAHULUAN

Perikanan budidaya (akuakultur) yang sekarang ini
dilaksanakan di Indonesia secara umum meliputi:
budidaya laut, budidaya air payau, dan budidaya air tawar.
Budidaya air payau atau budidaya tambak di Indonesia
telah lama dilakukan yaitu sejak abad ke-14 dengan
budidaya ikan bandeng (Chanos chanos) di tambak di Pulau

Jawa (Ismail et al., 1994). Khusus untuk budidaya udang
windu (Penaeus monodon) di tambak, dimulai pada tahun
1964 di Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan setelah
daerah penangkapan benur (benih urang) windu
diketemukan di Kabupaten Bulukumba, Jeneponto, dan
Pinrang (Poernomo, 1979). Perkembangan budidaya
udang windu di tambak tergolong sangat pesat, sehingga
pada tahun 1986 berkembanglah budidaya udang windu
secara semi-intensif dan intensif yang dimulai di Pulau
Jawa (Poernomo, 1988). Sebagai akibat serangan penyakit
terutama penyakit bercak putih atau White Spot Syndrome
Virus (WSSV) terhadap udang windu sejak tahun 1997,
menyebabkan banyak dari tambak tersebut menjadi
telantar atau dengan produksi yang sangat rendah. Sebagai
akibat kegagalan dalam produksi udang windu, akhirnya
pemerintah secara resmi melepas udang vaname
(Litopenaeus vannamei) sebagai varietas unggul pada 12
Juli 2001 melalui SK Menteri Kelautan dan Perikanan No.
41/2001. Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu
ikan air tawar yang sejak diintroduksi pada tahun 1969
(Soewito et al., 2011) telah mengalami perkembangan di
berbagai aspek yang cukup cepat termasuk budidayanya
di tambak.

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) telah
memfokuskan untuk meningkatkan produksi perikanan
budidaya dan mengendalikan perikanan tangkap. Oleh
karena itu, peluang sekaligus tumpuan besar akan tertuju
pada akuakultur. Potensi tambak di Indonesia seluas
1.224.076 ha, akan tetapi yang telah dimanfaatkan seluas
612.530 ha. Budidaya tambak merupakan industri
akuakultur terbesar di Indonesia yang sangat diharapkan
menjadi andalan dalam mewujudkan visi: Indonesia
penghasil produk kelautan dan perikanan terbesar 2015,
serta misi: menyejahterakan masyarakat kelautan dan
perikanan. Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut,
maka KKP telah mencanangkan program minapolitan
dan industrialisasi perikanan budidaya tambak dengan
komoditas andalan untuk budidaya tambak antara lain
udang windu, udang vaname, ikan bandeng, dan ikan nila.
Komoditas tersebut adalah komoditas berbasis lahan
yang untuk tumbuh, hidup, dan berproduksi memerlukan
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ABSTRAK

Budidaya tambak merupakan industri akuakultur
terbesar di Indonesia yang sangat diharapkan
menjadi andalan dalam mewujudkan visi: Indone-
sia penghasil produk kelautan dan perikanan
terbesar 2015, serta misi: menyejahterakan
masyarakat kelautan dan perikanan. Untuk
mewujudkan visi dan misi tersebut, maka
Kementerian Kelautan dan Perikanan telah
mencanangkan program minapolitan dan
industrialisasi kelautan dan perikanan. Komoditas
yang menjadi andalan program minapolitan dan
industrialisasi perikanan budidaya tambak adalah
udang windu, udang vaname, ikan bandeng, dan
ikan nila. Karena komoditas tersebut merupakan
komoditas yang berbasis lahan, sehingga untuk
dapat hidup, tumbuh, dan berproduksi mem-
butuhkan persyaratan tertentu yang berbeda satu
sama lainnya. Persyaratan tumbuh atau persyaratan
penggunaan lahan yang diperlukan oleh masing-
masing komoditas dapat dijadikan dasar dalam
menyusun kriteria kesesuaian lahan. Pada evaluasi
lahan yang didasarkan pada sumberdaya fisik,
empat faktor/sub-model telah dipertimbangkan
sebagai kriteria kesesuaian lahan untuk budidaya
tambak yaitu: topografi dan hidrologi, kondisi
tanah, kualitas air, dan iklim dengan masing-masing
nilai kriteria peubah yang berbeda-beda pada kelas
kesesuaian dan komoditas yang berbeda pula.

KATA KUNCI: udang, ikan, kriteria, kesesuaian
lahan, tambak
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persyaratan lahan yang dapat berbeda satu dengan
lainnya.

Secara umum, tambak dijumpai di kawasan pesisir
yang masih dipengaruhi oleh pasang surut. Namun
demikian, tidak semua lahan di kawasan pesisir sesuai
untuk tambak. Oleh karena itu, evaluasi lahan perlu
dilakukan untuk menjadi dasar pertimbangan dalam
pengambilan keputusan penggunaan lahan. Menurut
Rossiter (1996), evaluasi lahan sangat penting dilakukan
karena lahan memiliki sifat fisik, sosial, ekonomi, dan
geografi yang bervariasi atau dengan kata lain lahan
diciptakan tidak sama. Adanya variasi sifat tersebut dapat
mempengaruhi penggunaan lahan termasuk untuk
budidaya tambak. Oleh karena itu, tujuan penulisan
makalah ini adalah memberikan informasi mengenai
kriteria kesesuaian lahan untuk berbagai komoditas
budidaya tambak yang didahului dengan penjelasan singkat
tentang evaluasi lahan maupun struktur klasifikasi
kesesuaian lahan untuk budidaya tambak.

Evaluasi Lahan

Dalam kaitannya dengan sumberdaya alam, dikenal
istilah lahan (land) dan tanah (soil) yang pengertiannya
seringkali rancu. Sesungguhnya pengertian lahan lebih
luas daripada tanah sebagaimana dalam pengertian
berikut ini. Sumberdaya lahan merupakan suatu
lingkungan fisik yang terdiri atas tanah, topografi,
hidrologi, vegetasi, dan iklim di mana pada batas-batas
tertentu mempengaruhi kemampuan penggunaan lahan
(FAO, 1976). Dengan demikian dalam pengertian lahan,
tanah termasuk di dalamnya.

Dalam memanfaatkan sumberdaya lahan untuk
penggunaan lahan tertentu, diperlukan pertimbangan
yang matang dalam mengambil keputusan mengingat
tingginya persaingan dalam penggunaan lahan, baik
untuk kepentingan produksi pertanian termasuk
perikanan maupun untuk keperluan non pertanian seperti
pemukiman dan industri. Oleh karena itu, lahan perlu
diklasifikasikan berdasarkan kelas kemampuan atau kelas
kesesuaiannya untuk penggunaan tertentu.

Evaluasi lahan merupakan suatu proses pendugaan
keragaan lahan apabila lahan digunakan untuk tujuan
tertentu (FAO, 1985) atau sebagai metode yang
menjelaskan atau memprediksi kegunaan potensial dari
lahan (van Diepen et al., 1991). Apabila potensi lahan
sudah dapat ditentukan, maka perencanaan penggunaan
lahan dapat dilakukan berdasarkan pertimbangan yang
rasional, paling tidak mengenai apa yang dapat ditawarkan
oleh sumberdaya lahan tersebut (FAO, 1995). Dengan
demikian, evaluasi lahan merupakan alat perencanaan

penggunaan lahan yang strategis. Evaluasi lahan mem-
prediksi keragaan lahan mengenai keuntungan yang
diharapkan dari penggunaan lahan dan kendala penggu-
naan lahan yang produktif serta degradasi lingkungan yang
diperkirakan akan terjadi karena penggunaan lahan.

Berdasarkan pada tujuan evaluasi lahan, klasifikasi
lahan dapat berupa klasifikasi kemampuan lahan atau
klasifikasi kesesuaian lahan. Klasifikasi kesesuaian lahan
bersifat spesifik untuk suatu komoditas tertentu.
Klasifikasi kemampuan lahan adalah penilaian komponen-
komponen lahan secara sistematik dan pengelom-
pokannya ke dalam beberapa kategori berdasarkan atas
sifat-sifat yang merupakan potensi dan penghambat dalam
penggunaannya secara berlanjut (FAO, 1976). Klasifikasi
kemampuan lahan merupakan klasifikasi potensi lahan
untuk penggunaan berbagai sistem pertanian secara
umum tanpa menjelaskan peruntukan jenis komoditas
tertentu maupun tindakan-tindakan pengelolaannya.

Struktur Klasifikasi Kesesuaian Lahan

Pedoman evaluasi lahan yang banyak digunakan dalam
penelitian maupun dalam proyek evaluasi lahan adalah
Kerangka Kerja Evaluasi Lahan FAO (FAO, 1976). Khusus
untuk budidaya tambak, Hardjowigeno et al. (1996) telah
mengembangkan kesesuaian lahan untuk tambak (Land
Suitability for Brackish Water Fishponds) yang juga mengacu
pada evaluasi lahan FAO (1976). Namun demikian, kriteria-
kriteria kesesuaian lahan yang dikemukakan masih sangat
terbatas. Klasifikasi kesesuaian lahan menyangkut
perbandingan antara kualitas lahan dengan persyaratan
penggunaan lahan yang diinginkan. Struktur klasifikasi
kesesuaian lahan, menurut kerangka kerja FAO (1976),
terdiri atas empat kategori dan struktur ini jugalah yang
digunakan dalam makalah ini, yaitu:

 Ordo (Order) : Menunjukkan keadaan kesesuaian secara
umum

 Kelas (Class) : Menunjukkan tingkat kesesuaian dalam
ordo

 Sub-kelas (Sub-class) : Menunjukkan keadaan tingkatan
dalam kelas yang didasarkan pada faktor pembatas
(constrain) atau macam perbaikan yang diperlukan
dalam kelas

 Satuan (Unit) : Menunjukkan tingkatan dalam sub-kelas
yang didasarkan pada perbedaan-perbedaan kecil yang
berpengaruh dalam pengelolaannya.

Ordo kesesuaian lahan menurut Kerangka Kerja
Evaluasi Lahan FAO (FAO, 1976) dibedakan atas:

 Ordo S : Sesuai (Suitable). Lahan yang termasuk dalam
ordo ini dapat digunakan untuk penggunaan tertentu
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secara berlanjut, tanpa atau sedikit risiko kerusakan
terhadap sumberdaya lahannya. Dengan kata lain,
keuntungan lebih besar dari masukan yang diberikan.

 Ordo N : Tidak sesuai (Not suitable). Lahan yang ter-
masuk dalam ordo ini mempunyai faktor pembatas
sedemikian rupa sehingga mencegah penggunaan
secara berlanjut untuk suatu tujuan yang direncanakan.

Kelas kesesuaian lahan merupakan pembagian lebih
lanjut dari ordo dan menggambarkan tingkat kesesuaian
dari suatu ordo. Tingkat dalam kelas ditunjukkan oleh
angka (nomor urut) yang ditulis di belakang simbol.
Nomor urut tersebut menunjukkan tingkatan kelas yang
menurun dalam suatu ordo. Pada dasarnya jumlah kelas
dalam tiap ordo tidak terbatas, tetapi dianjurkan untuk
memakai tiga kelas dalam Ordo S dan dua kelas dalam
Ordo N.

Pembagian dan definisi secara kualitatif masing-masing
kelas jika menggunakan tiga kelas untuk Ordo S dan dua
kelas untuk Ordo N, adalah sebagai berikut:

 Kelas S1 : Sangat sesuai (Highly Suitable)
Lahan tidak mempunyai faktor pembatas yang berat
untuk penggunaan secara berkelanjutan atau hanya
mempunyai faktor pembatas tidak berarti dan tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi serta tidak
menyebabkan kenaikan masukan yang diberikan pada
umumnya.

 Kelas S2 : Cukup sesuai (Moderately Suitable)
Lahan mempunyai faktor pembatas agak berat untuk
mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus
dilakukan. Faktor pembatas akan mengurangi
produktivitas dan keuntungan, serta meningkatkan
masukan yang diperlukan.

 Kelas S3 : Sesuai marjinal atau sesuai bersyarat (Mar-
ginally Suitable)
Lahan mempunyai faktor pembatas yang sangat berat
untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang
harus dilakukan. Faktor pembatas akan mengurangi
produktivitas dan keuntungan. Perlu ditingkatkan
masukan yang diperlukan.

 Kelas N1 : Tidak sesuai saat ini (Currently not Suitable)
Lahan mempunyai faktor pembatas yang lebih berat,
tetapi masih mungkin untuk diatasi, hanya tidak dapat
diperbaiki dengan tingkat pengetahuan sekarang ini
dengan biaya yang rasional. Faktor pembatasnya
begitu berat sehingga menghalangi keberhasilan
penggunaan lahan yang berkelanjutan dalam jangka
panjang.

 Kelas N2 : Tidak sesuai selamanya (Permanently not
Suitable)

Lahan mempunyai faktor pembatas yang sangat berat,
sehingga tidak mungkin digunakan bagi suatu
penggunaan yang berkelanjutan.

Sub-kelas kesesuaian lahan menunjukkan faktor
pembatas atau macam perbaikan yang diperlukan dalam
suatu kelas kesesuaian lahan. Kesesuaian pada tingkat
unit merupakan pembagian lebih lanjut dari sub-kelas
kesesuaian lahan yang didasarkan atas besarnya faktor
pembatas. Dengan demikian, semua unit dari sub-kelas
yang sama memiliki tingkat kesesuaian yang sama dalam
kelas dan memiliki faktor pembatas yang sama pada
tingkat sub-kelas.

Kriteria Kesesuaian Lahan

Evaluasi lahan merupakan proses penilaian potensi
suatu lahan untuk penggunaan-penggunaan spesifik
yang dilakukan dengan cara-cara tertentu, yang nantinya
akan menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan
keputusan penggunaan lahan seperti tambak (Mustafa
et al., 2007a). Evaluasi lahan didasarkan pada analisis
hubungan antara lahan dan penggunaan lahan, meng-
estimasi masukan yang dibutuhkan serta keluaran yang
diinginkan.

Evaluasi lahan mencakup dua aspek pokok yaitu: a)
sumberdaya fisik: tanah, air, topografi dan iklim, serta b)
sumberdaya sosial ekonomi: ukuran lahan pembudidaya,
tingkat pengelolaan, ketersediaan tenaga kerja, letak
pasar, dan aktivitas manusia lainnya. Sumberdaya fisik
dapat dianggap sebagai sifat yang relatif stabil, sedangkan
sumberdaya sosial ekonomi lebih beragam dan tergan-
tung pada keputusan sosial dan politik. Untuk budidaya
tambak, kriteria yang akan digunakan dalam evaluasi
lahan hanya dibatasi pada aspek sumberdaya fisik saja.
Chanrantchakool et al. (1995) menyatakan aspek penting
yang perlu dipertimbangkan dalam evaluasi lahan untuk
budidaya tambak meliputi: sumber air, kualitas tanah, dan
ketersediaan infrastruktur. Poernomo (1979) menyatakan
bahwa aspek penting yang harus memenuhi persyaratan
dalam evaluasi lahan untuk budidaya tambak adalah aspek
ekologi dan topografi, tanah, dan biologi. Aspek rekayasa,
kualitas tanah, kualitas air, dan fasilitas infrastruktur adalah
aspek yang dipertimbangkan oleh Karthik et al. (2005)
dalam evaluasi lahan untuk budidaya tambak.

Semua jenis komoditas termasuk perikanan yang
berbasis lahan untuk dapat tumbuh, hidup, dan
berproduksi memerlukan persyaratan-persyaratan
tertentu yang dapat berbeda satu sama lain. Persyaratan
tumbuh atau persyaratan penggunaan lahan yang
diperlukan oleh masing-masing komoditas mempunyai
batas kisaran minimal, optimal, dan maksimal (Mustafa
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et al., 2007b; 2008). Untuk menentukan kelas kesesuaian
lahan, persyaratan tersebut dijadikan dasar dalam
menyusun kriteria kelas kesesuaian lahan, yang dikait-
kan dengan karakteristik lahan. Karakteristik lahan yang
optimal bagi kebutuhan komoditas atau penggunaan
lahan tersebut merupakan batasan bagi kelas kesesuaian
yang sangat sesuai (kelas S1). Kualitas lahan yang di bawah
optimal merupakan batasan kelas kesesuaian lahan antara
kelas yang cukup sesuai (kelas S2), dan atau sesuai marjinal
(kelas S3). Di luar batasan tersebut merupakan lahan-lahan
yang secara fisik tergolong tidak sesuai (kelas N). Faktor/
sub-model dan peubah yang dijadikan sebagai kriteria
kesesuaian lahan untuk berbagai komoditas di tambak
dijelaskan pada bagian berikut:

Topografi dan Hidrologi

Topografi berupa bentuk wilayah atau kemiringan
lereng dapat mempengaruhi kemampuan suatu lahan
dalam pengisian maupun pergantian air tambak, terutama
tambak yang dikelola secara tradisional (ekstensif) dan
madya (semi-intensif). Secara umum, lahan di kawasan
pesisir tergolong datar, walaupun pada daerah-daerah
tertentu tergolong landai atau berombak. Chanractchakool
et al. (1995) menyarankan lahan yang baik untuk budi-
daya tambak adalah relatif datar. Walaupun kawasan
pertambakan relatif datar, tetapi ketinggian tempatnya
atau elevasinya di atas tinggi permukaan air pasang
tertinggi juga dapat menyebabkan lahan sulit untuk di-
isi air secara gravitasi. Sebaliknya, ketinggian tempat di
bawah permukaan air surut terendah juga menyebabkan
kesulitan dalam pengeringan maupun pembuangan air
tambak. Dengan demikian, elevasi tambak yang baik
adalah elevasi di mana penggalian diminimalkan namun
dapat diperoleh kedalaman air tambak yang dikehendaki.
Selain itu, biaya konstruksi tambak dapat diminimalkan
juga, sedangkan kesuburan tanah dasar dapat di-
pertahankan. Menurut Bose et al. (1991), bahwa elevasi
dasar tambak yang ideal adalah apabila dasar tambak dapat

dikeringkan kapan saja dan dapat diisi air secara gravitasi
selama 5 hari dari setiap siklus pasang surut.

Dibandingkan dengan tambak budidaya ikan bandeng
dan ikan nila, tambak budidaya udang terutama udang
vaname memerlukan air lebih dalam. Kisaran pasang surut
yang ideal untuk tambak adalah antara 1,5 m dan 2,5 m.
Daerah pantai dengan kisaran pasang surut kurang dari
1,0 m sangat sulit untuk pengisian maupun pengeluaran
air tambak secara gravitasi. Sebaliknya daerah pantai yang
kisaran pasang surutnya lebih dari 2,5 m juga terlalu berat
untuk budidaya tambak, sebab pematang terpaksa dibuat
besar dan tinggi agar mampu menahan tekanan air waktu
pasang tinggi dan surut rendah.

Kondisi Tanah

Perubahan sifat-sifat tanah tergantung dari waktu
seperti disajikan pada Tabel 1. Pelapukan kimia dan fisik
sekalipun dalam kondisi ideal memerlukan ratusan atau
bahkan ribuan tahun untuk berkembang menjadi tanah
dewasa yang  matang. Oleh karena itu, dalam pemilihan
kriteria kualitas tanah untuk budidaya tambak, dipilih
peubah yang besar pengaruhnya terhadap budidaya
tambak, tetapi peubah tersebut bersifat stabil atau agak
sulit berubah.

Dalam konstruksi tambak harus dilakukan penggalian
agar tambak yang dikonstruksi mampu menahan air,
maka kedalaman tanah yang dapat digali menjadi bahan
pertimbangan. Yang dimaksudkan dengan kedalaman tanah
adalah ketebalan tanah tambak dari permukaan tanah
sampai lapisan yang padas keras. Untuk tambak budidaya
udang vaname, maka tambak sebaiknya digali minimal
sampai 2,0 m; sebab kedalaman air tambak yang baik untuk
budidaya udang vaname antara 1,5 m-1,8 m. Untuk tambak
budidaya udang windu, kedalaman air yang dibutuhkan
yaitu antara 1,0 m-1,2 m, sedangkan kedalaman air yang
lebih dangkal yaitu antara 0,5 m-1,0 m adalah untuk
budidaya ikan bandeng dan ikan nila.
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Tabel 1. Sifat-sifat tanah yang berubah dengan waktu

Sumber: Anonymous (2001)

Menit atau jam Bulan atau tahunan Ratusan atau ribuan tahun

Suhu pH Jenis mineral
Kelembaban Warna Sebaran ukuran butir
Komposisi udara dalam pori-pori tanah Struktur Pembentukan horison
    Kandungan bahan organik

Kesuburan tanah
Kepadatan mikroorganisme

Sifat-sifat yang berubah dalam hitungan



Pirit (FeS2) adalah senyawa yang kandungannya
tergolong tinggi pada tanah sulfat masam. Dalam kondisi
alami yaitu dalam keadaan tereduksi, keberadaan pirit
tidak menimbulkan masalah dalam budidaya tambak. Akan
tetapi, bila pirit tersebut terekspos udara karena digali
untuk tambak maka akan menyebabkan terjadinya
oksidasi pirit yang menyebabkan penurunan pH tanah
secara drastis dan peningkatan kelarutan unsur toksik
yang drastis pula dan sebagai akibat lanjut adalah
rendahnya produktivitas tambak. Oleh karena itu, lapisan
pirit sebaiknya dihindari dalam pemilihan lokasi untuk
budidaya tambak.

Tekstur tanah merupakan perbandingan antara fraksi
liat, debu, dan pasir dari tanah. Tekstur tanah tambak
sangat berpengaruh terhadap porositas dan pertumbuhan
klekap yang dapat menjadi salah satu sumber makanan
bagi ikan dan udang. Tambak dengan tanah bertekstur
kasar seperti pasir dan pasir berlempung memiliki tingkat
porositas yang tinggi, sebagai akibatnya tambak tidak
bisa menahan air. Tanah tambak sering dijumpai
bertekstur halus dengan kandungan liat minimal 20%-30%
untuk menahan peresapan ke samping (Boyd, 1995).
Tekstur tanah yang baik untuk tambak adalah: liat, lempung
berliat, lempung liat berdebu, lempung berdebu, lempung,
dan lempung liat berpasir (Ilyas et al., 1987).

pHF adalah pH tanah yang diukur langsung di lapangan,
sedangkan pHFOX adalah pH tanah yang diukur di lapangan
setelah dioksidasi dengan hidrogen peroksida 30%,
keduanya merupakan peubah yang khas pada tanah sulfat
masam. Selisih nilai pHF dan pHFOX (pHF-pHFOX) dapat
digunakan sebagai indikator besarnya nilai potensi
kemasaman pada tanah sulfat masam. Dalam hal ini,
semakin besar nilai pHF-pHFOX menunjukkan semakin
besar potensi kemasaman pada tanah sulfat masam.

Kebanyakan tanah adalah tanah mineral, tetapi tanah
tersebut mangandung bahan organik. Bahan organik di
tambak dapat berpengaruh terhadap kestabilan tanah,
konsumsi oksigen, sumber unsur hara, dan kesesuaian
habitat dari dasar tambak. Pada permukaan tanah (0 m-
0,2 m) dari tanah mineral yang digunakan untuk pertanian
jarang mengandung 5%-6% bahan organik dan di daerah
tropik dan subtropik kandungan bahan organik biasanya
lebih rendah (Boyd, 1995). Pada tanah yang mengandung
liat yang tinggi (> 60%), Boyd (1995) menetapkan
kandungan bahan organik < 8% tergolong slight yaitu
baik dan faktor pembatasnya mudah diatasi untuk
budidaya tambak. Namun demikian, kandungan bahan
organik yang sangat tinggi dapat menurunkan kualitas
lingkungan budidaya tambak. Proses dekomposisinya

yang menghasilkan senyawa-senyawa yang bersifat racun
juga merupakan dampak negatif dari bahan organik ini.

Kualitas Air

Karena komoditas yang dibudidayakan di tambak hidup
dalam badan air, maka kualitas air merupakan faktor
penentu keberhasilan budidaya di tambak. Kualitas air
yang baik untuk budidaya di tambak jika air dapat
mendukung kehidupan organisme akuatik dan jasad
makanannya pada setiap stadium pemeliharaan. Peubah
kualitas air yang penting untuk budidaya di tambak adalah
kecerahan, suhu, salinitas, pH, dan NH3.

Kecerahan air tambak ditentukan oleh derajat
kekeruhan air yang disebabkan oleh kandungan suspensi
partikel organik, koloid tanah atau kepadatan plankton.
Khusus pada tambak baru yang dibangun pada tanah
gambut atau tanah sulfat masam, kecerahan dapat
berkurang karena adanya suspensi partikel atau senyawa
hidroksida besi (Fe(OH)3) atau karena asam-asam organik
dan zat tanin yang larut dari sisa-sisa akar tumbuhan dan
menyebabkan air berwarna coklat kehitaman (Poernomo,
1988). Dikatakan pula bahwa, batas kecerahan yang layak
untuk udang windu adalah 0,25 m-0,60 m dan optimal-
nya 0,30 m-0,40 m. Menurut Stickney (2000), ikan nila
mempunyai toleransi yang tinggi terhadap kekeruhan.

Sebagai negara tropis, Indonesia tidak menghadapi
fluktuasi suhu musiman yang besar. Fluktuasi suhu yang
dapat menimbulkan masalah adalah fluktuasi suhu harian.
Perbedaan suhu antara siang dan malam hari cukup besar
yaitu 10°C terutama pada tambak-tambak dangkal. Suhu
air yang layak untuk budidaya udang windu berkisar antara
26°C dan 32°C dan optimalnya antara 29°C dan 30°C
(Poernomo, 1988). Suhu optimal untuk pertumbuhan
udang vaname adalah 28°C-30°C (Ponce-Palatox et al.,
1997). Suhu air yang baik untuk ikan bandeng adalah 27°C-
31°C (Ismail et al., 1993). Suhu air optimal bagi budidaya
ikan nila adalah 25°C-30°C (Stickney, 2000; Hossain et al.,
2007) dan dapat mentolerir suhu antara 15°C dan 37°C
(Wiryanta et al., 2010).

Salinitas adalah jumlah total material padat dalam garam
yang terkandung dalam satu kilogram air laut bila karbonat
telah dikonversi menjadi oksida, bromida, dan iodida
diganti dengan klorida dan bahan organik telah dioksidasi
secara sempurna (Boyd, 1995). Pengaruh langsung
salinitas terhadap organisme akuatik adalah melalui
efeknya terhadap kandungan dan tekanan osmotik cairan
dalam tubuh organisme akuatik (Poxton, 2003). Pada
perairan pesisir, nilai salinitas sangat dipengaruhi oleh
masukan air tawar dari sungai. Udang windu, udang
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vaname, ikan bandeng, dan ikan nila merupakan
organisme eurihalin, namun karena dibudidayakan untuk
tujuan komersial, kisaran salinitas yang optimal perlu
dipertahankan. Udang windu mampu menyesuaikan diri
terhadap salinitas air 3-45 ppt, namun untuk pertumbuhan
optimal diperlukan salinitas air 15-25 ppt (Poernomo,
1988). Udang vaname umumnya tumbuh optimal pada
salinitas air 15-20 ppt (Bray et al., 1994). Ikan bandeng
dapat tumbuh optimal pada salinitas air 15-30 ppt (Ismail
et al., 1993). Ikan nila dapat hidup pada kisaran salinitas
yang cukup lebar, sehingga ikan ini dapat dibudidayakan
pada dua ekosistem yang berbeda yaitu air tawar dan air
payau (Watanabe, 2000; Hossain et al., 2007).

Batas toleransi organisme akuatik terhadap pH
bervariasi dan dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain:
suhu oksigen terlarut, alkalinitas, dan adanya anion dan
kation, serta jenis dan stadium organisme. Kisaran pH
yang baik untuk udang windu adalah 7,5-8,7 dengan
optimal 8,0-8,5 (Poernomo, 1988). Ikan bandeng tumbuh
dengan optimal pada pH air 7,0-8,5 (Ismail et al., 1993).
Menurut Swingle (1968), pada umumnya pH air yang baik
bagi organisme akuatik adalah 6,5-9,0; pada pH 9,5-11,0
dan 4,0-6,0 mengakibatkan produksi rendah dan jika lebih
rendah dari 4,0 atau lebih tinggi 11,0 akan meracuni ikan.

Amonia dapat berada dalam bentuk molekul (NH3)
atau bentuk ion NH4, di mana NH3 lebih beracun daripada
NH4 (Poernomo, 1988). NH3 dapat menembus bagian
membran sel lebih cepat daripada NH4. Kandungan NH3

0,05-0,20 mg/L sudah menghambat pertumbuhan
organisme akuatik pada umumnya. Apabila kandungan
NH3 lebih dari 0,2 mg/L; perairan bersifat toksik bagi
beberapa jenis ikan (Sawyer & McCarty, 1978).
Chanratchakool et al. (1995) menyatakan bahwa kandungan
amonia yang diperkenankan untuk budidaya udang windu
adalah kurang dari 0,1 mg/L. Menurut Stickney (2000),
ikan nila termasuk jenis ikan yang tahan terhadap
kandungan amonia yang tinggi. Ikan tidak dapat
bertoleransi terhadap kandungan NH3 yang terlalu tinggi,
karena dapat mengganggu proses pengikatan oksigen
oleh darah dan pada akhirnya dapat mengakibatkan
sufokasi.

Iklim

Kondisi rata-rata cuaca pada periode yang panjang
dikenal dengan iklim. Unsur-unsur iklim yang penting
untuk budidaya tambak adalah curah hujan. Curah hujan
antara 2.000-3.000 mm/tahun dengan bulan kering 2-3
bulan cukup baik untuk tambak (Mustafa et al., 2011).
Bulan kering menurut klasifikasi iklim dari Schmidt &
Ferguson (1951) adalah bulan dengan curah hujan < 60

mm. Persiapan tambak adalah salah satu kegiatan yang
harus dilakukan sebelum dilakukan penebaran. Pada saat
persiapan tambak dilakukan pengeringan tambak dengan
tujuan untuk memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan
mineralisasi bahan organik dan menghilangkan bahan-
bahan beracun berupa hidrogen sulfida, amonia, dan
metan. Karena itu, diperlukan adanya bulan-bulan kering
tertentu pada setiap tahun.

Kriteria kesesuaian lahan untuk budidaya udang windu,
udang vaname, ikan bandeng, dan ikan nila berturut-turut
dapat dilihat pada Tabel 2, 3, 4, dan 5. Asumsi yang
diterapkan dalam kriteria kesesuaian lahan untuk budidaya
tambak adalah disesuaikan pada pengelolaan yang rendah
atau sederhana. Khusus kriteria kesesuaian lahan untuk
ikan nila, maka tidak dipertimbangkan untuk ikan nila
Srikandi yang memiliki toleransi salinitas antara 0 sampai
40 ppt dengan optimal antara10 sampai dengan 30 ppt
seperti tercantum dalam Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia Nomor KEP.09/MEN/2012
Tentang Pelepasan Ikan Nila Srikandi. Kriteria yang dibuat
ini dapat digunakan untuk pemetaan tingkat detail (skala
1:10.000) dan pemetaan tingkat semi-detail (skala
1:50.000 dan 1:25.000).

Di kawasan pesisir, di mana tersedia sumberdaya lahan
untuk budidaya tambak, dijumpai berbagai kawasan yang
tergolong Kawasan Lindung. Pada Pasal 1 Keputusan
Presiden Nomor 32 Tahun 1990 (Keppres 32 1990) Tentang
Pengelolaan Kawasan Lindung dijelaskan bahwa Kawasan
Lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang
mencakup sumberdaya alam, sumberdaya buatan dan
nilai sejarah dan budaya bangsa guna kepentingan
pembangunan berkelanjutan. Dua Kawasan Lindung yang
sangat penting diperhatikan dalam kesesuaian lahan untuk
budidaya tambak adalah Sempadan Sungai dan Kawasan
Pantai Berhutan Bakau. Pada Pasal 16 Keppres 32 1990
telah ditetapkan bahwa kriteria Sempadan Sungai adalah
sekurang-kurangnya 100 m di kiri kanan sungai besar dan
50 m di kiri kanan anak sungai yang berada di luar
pemukiman. Pada Pasal 27 Keppres 32 1990 telah
ditetapkan bahwa kriteria Kawasan Pantai Berhutan Bakau
adalah minimal 130 kali nilai rata-rata perbedaan air pasang
tertinggi dan terendah tahunan diukur dari garis air surut
terendah ke arah darat. Di dalam Kawasan Lindung dilarang
melakukan kegiatan budidaya kecuali yang tidak
mengganggu fungsi lindung seperti tertera pada Pasal 37
Keppres 32 1990. Oleh karena itu, kawasan pertambakan
yang termasuk dalam Kawasan Lindung disarankan untuk
dianggap sebagai faktor pembatas yang tidak dianalisis
dalam kesesuaian lahan untuk budidaya tambak.
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Tabel 2. Kriteria kesesuaian lahan untuk budidaya udang windu (Penaeus monodon) di tambak

S1 S2 S3 N

- Kelerengan (%) < 0,1 0,1-1,0 1,0-2,0 > 2,0
- Pasang surut (m) 1,5-2,5 1,0-1,5 ; 2,5-3,0 0,5-1,0 ; 3,0-3,5 < 0,5 ; > 3,5

- Ketebalan tanah sampai mencapai batuan (m) > 2,0 1,5-2,0 1,0-1,5 < 1,0
- Kedalaman pirit (m) > 2,0 1,0-2,0 0,5-1,0 < 0,5
- Liat (%) 10-20 20-30 30-60 < 10 ; > 60
- pHF-pHFOX < 0,5 0,5-1,5 1,5-4,0 > 4,0
- Karbon-organik (%) 1,5-2,5 0,5-1,5 < 0,5 ; 2,5-8,0 > 8,0

- Kecerahan (m) 0,30-0,40 0,25-0,30 ; 0,40-0,50 0,20-0,25 ; 0,50-0,60 < 0,20 ; > 0,60
- Suhu (

o
C) 28-30 20-28 ; 30-35 12-20 ; 35-40 < 12 ; > 40

- Salinitas (ppt) 15-25 10-15 ; 25-32 5-10 ; 32-40 < 5 ; > 40 
- pH 7,5-8,5 6,0-7,5 ; 8,5-9,5 4,0-6,0 ; 9,5-11,0 < 4,0 ; > 11,0 
- Amonia (mg/L) < 0,1 0,1-0,2 0,2-0,3 > 0,3

- Curah hujan tahunan (mm/tahun) 2.500-3.000 2.000-2.500 1.000-2.000 ; 3.000-3.500 < 1.000 ; > 3.500
- Bulan kering           1-2 2-3 3-5 < 1 ; > 5

Iklim

Faktor dan Peubah
Kelas

Topografi dan hidrologi

Kondisi tanah

Kualitas air

Tabel 3. Kriteria kesesuaian lahan untuk budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) di tambak

S1 S2 S3 N

- Kelerengan (%) < 0,1 0,1-1,0 1,0-2,0 > 2,0
- Pasang surut (m) 1,5-2,5 1,0-1,5 ; 2,5-3,0 0,5-1,0 ; 3,0-3,5 < 0,5 ; > 3,5

- Ketebalan tanah sampai mencapai batuan (m) > 2,5 1,5-2,5 1,0-1,5 < 1,0
- Kedalaman pirit (m) > 2,5 1,5-2,5 0,5-1,5 < 0,5
- Liat (%) 10-20 20-30 30-60 < 10 ; > 60
- pHF-pHFOX < 0,5 0,5-1,5 1,5-4,0 > 4,0
- Karbon-organik (%) 1,5-2,5 0,5-1,5 < 0,5 ; 2,5-8,0 > 8,0

- Kecerahan (m) 0,30-0,40 0,25-0,30 ; 0,40-0,50 0,20-0,25 ; 0,50-0,60 < 0,20 ; > 0,60
- Suhu (

o
C) 28-30 20-28 ; 30-35 12-20 ; 35-40 < 12 ; > 40

- Salinitas (ppt) 15-20 10-15 ; 20-30  < 10 ; 30-50 > 50
- pH 7,5-8,5 6,0-7,5 ; 8,5-9,5 4,0-6,0 ; 9,5-11,0 < 4,0 ; > 11,0 
- Amonia (mg/L) < 0,1 0,1-0,2 0,2-0,3 > 0,3

- Curah hujan tahunan (mm/tahun) 2.500-3.000 2.000-2.500 1.000-2.000 ; 3.000-3.500 < 1.000 ; > 3.500
- Bulan kering           1-2 2-3 3-5 < 1 ; > 5

Iklim

Faktor dan Peubah
Kelas

Topografi dan hidrologi

Kondisi tanah

Kualitas air
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Tabel 4. Kriteria kesesuaian lahan untuk budidaya ikan bandeng (Chanos chanos) di tambak

Tabel 5. Kriteria kesesuaian lahan untuk budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) di tambak

S1 S2 S3 N

- Kelerengan (%) < 0,1 0,1-1,0 1,0-2,0 > 2,0
- Pasang surut (m) 1,5-2,5 1,0-1,5 ; 2,5-3,0 0,5-1,0 ; 3,0-3,5 < 0,5 ; > 3,5

- Ketebalan tanah sampai mencapai batuan (m) > 2,0 1,5-2,0 1,0-1,5 < 1,0
- Kedalaman pirit (m) > 2,0 1,0-2,0 0,5-1,0 < 0,5
- Liat (%) 10-20 20-30 30-60 < 10 ; > 60
- pHF-pHFOX < 1,0 1,0-3,0 3,0-5,0 > 5,0
- Karbon-organik (%) 1,5-2,5 0,5-1,5 < 0,5 ; 2,5-8,0 > 8,0

- Kecerahan (m) 0,30-0,40 0,25-0,30 ; 0,40-0,50 0,20-0,25 ; 0,50-0,60 < 0,20 ; > 0,60
- Suhu (

o
C) 28-30 20-28 ; 30-35 12-20 ; 35-40 < 12 ; > 40

- Salinitas (ppt) 15-20 10-15 ; 20-30  < 10 ; 30-50 > 50
- pH 7,5-8,5 6,0-7,5 ; 8,5-9,5 4,0-6,0 ; 9,5-11,0 < 4,0 ; > 11,0 
- Amonia (mg/L) < 0,1 0,1-0,2 0,2-0,3 > 0,3

- Curah hujan tahunan (mm/tahun) 2.500-3.000 2.000-2.500 1.000-2.000 ; 3.000-3.500 < 1.000 ; > 3.500
- Bulan kering           1-2 2-3 3-5 < 1 ; > 5

Iklim

Faktor dan Peubah
Kelas

Topografi dan hidrologi

Kondisi tanah

Kualitas air

S1 S2 S3 N

- Kelerengan (%) < 0,1 0,1-1,0 1,0-2,0 > 2,0
- Pasang surut (m) 1,5-2,5 1,0-1,5 ; 2,5-3,0 0,5-1,0 ; 3,0-3,5 < 0,5 ; > 3,5

- Ketebalan tanah sampai mencapai batuan (m) > 2,0 1,5-2,0 1,0-1,5 < 1,0
- Kedalaman pirit (m) > 2,0 1,0-2,0 0,5-1,0 < 0,5
- Liat (%) 10-20 20-30 30-60 < 10 ; > 60
- pHF-pHFOX < 1,5 1,5-3,5 3,5-6,0 > 6,0
- Karbon-organik (%) 1,5-2,5 0,5-1,5 < 0,5 ; 2,5-8,0 > 8,0

- Kecerahan (m) 0,30-0,40 0,20-0,30 0,10-0,20 < 0,10 ; > 0,40
- Suhu (

o
C) 28-30 20-28 ; 30-35 12-20 ; 35-40 < 12 ; > 40

- Salinitas (ppt) < 10 10-25 25-35 > 35
- pH 7,5-8,5 6,0-7,5 ; 8,5-9,5 4,0-6,0 ; 9,5-11,0 < 4,0 ; > 11,0 
- Amonia (mg/L) < 0,3 0,3-0,4 0,4-0,5 > 0,5

- Curah hujan tahunan (mm/tahun) 2.500-3.000 2.000-2.500 1.000-2.000 ; 3.000-3.500 < 1.000 ; > 3.500
- Bulan kering           1-2 2-3 3-5 < 1 ; > 5

Kelas

Topografi dan hidrologi

Kondisi tanah

Faktor dan Peubah

Kualitas air

Iklim



Klasifikasi kesesuaian lahan dilakukan dengan
menyusun matriks kesesuaian lahan atas dasar pemberian
nilai pada setiap peubah pembatas budidaya tambak.
Metode ini dikenal dengan metode pemberian nilai atau
pengharkatan (scoring). Metode lain yang dapat digunakan
adalah metode pencocokan (matching). Pada metode
pemberian nilai, kelas sangat sesuai (kelas S1) diberi nilai
4, kelas cukup sesuai (kelas S2) diberi nilai 3, kelas kurang
sesuai (kelas S3) diberi nilai 2, dan kelas tidak sesuai
(kelas N) diberi nilai 1. Pada penentuan kesesuaian lahan
dengan metode pemberian nilai, maka pembobotan
(weighting) setiap faktor/sub-model atau peubah sangat
menentukan hasil kesesuaian lahan. Meskipun terdapat
beberapa teknik untuk pembobotan (Malczewski, 1999),
pada Gambar 1 diperlihatkan hasil pembobotan dari setiap
faktor/sub-model atau peubah dari kriteria yang
menggunakan proses hirarki analitik atau PHA (analytic
hierarchy process atau AHP) yang dikenal dengan
perbandingan berpasangan (pairwise comparison) (Saaty,
1977; 1993; Malczewski, 1999). Pada metode ini, pendapat
ahli dan studi pustaka serta pengalaman empirik yang
telah dilakukan dapat menjadi dasar dalam pembobotan.
Keunggulan menggunakan PHA adalah dapat mengukur

rasio konsistensi (consistency ratio) dengan melihat indeks
konsistensi (consistency index) dari distribusi bobot yang
diperoleh (Radiarta et al., 2011). Indeks ini meng-
gambarkan konsekuensi dari proses pembobotan, dan
menunjukkan probabilitas nilai yang ditentukan secara
acak. Nilai rasio konsistensi sama dengan 0,02 diperoleh
pada pembobotan kriteria kesesuaian lahan untuk budi-
daya tambak (Gambar 1). Nilai rasio konsistensi 7 0,10
merupakan nilai yang dapat diterima dan menunjukkan
pembobotan yang konsisten (Saaty, 1977; Banai-Kashani,
1989; Alonso & Lamata, 2006) dan artinya metode PHA
menghasilkan solusi optimal.

PENUTUP

Komoditas yang menjadi andalan program minapolitan
dan industrialisasi perikanan budidaya tambak adalah
udang windu, udang vaname, ikan bandeng, dan ikan nila.
Karena komoditas tersebut merupakan komoditas yang
berbasis lahan, sehingga membutuhkan persyaratan
tertentu yang berbeda satu sama lainnya untuk dapat
hidup, tumbuh dan berproduksi. Persyaratan tumbuh atau
persyaratan penggunaan lahan yang diperlukan oleh
masing-masing komoditas dapat dijadikan dasar dalam
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Gambar 1. Model hirarki kesesuaian lahan untuk budidaya tambak (angka menunjukkan bobot untuk setiap
faktor/sub-model dan peubah)

Sasaran Faktor/sub-model Peubah

Kesesuaian lahan untuk
budidaya tambak

Topografi dan
hidrologi
(0,152)

Kelerengan (0,076)

Kondisi tanah
(0,390)

Kualitas air
(0,390)

Iklim (0,068)

Pasang surut (0,076)

Ketebalan tanah (0,182)

Kedalaman pirit (0,037)

Liat (0,103)

pHF-pHFOX (0,050)

Karbon organik (0,017)

Kecerahan (0,102)

Suhu (0,031)

Salinitas (0,183)

pH (0,056)

Amonia (0,017)

Curah hujan (0,034)

Bulan kering (0,034)



117

Kriteria kesesuaian lahan untuk berbagai komoditas di tambak  (Akhmad Mustafa)

menyusun kriteria kesesuaian lahan. Pada evaluasi lahan
yang didasarkan pada sumberdaya fisik, empat faktor/sub-
model telah dipertimbangkan sebagai kriteria kesesuaian
lahan untuk budidaya tambak yaitu: topografi dan
hidrologi, kondisi tanah, kualitas air, dan iklim dengan
masing-masing nilai kriteria yang berbeda-beda pada
kelas kesesuaian dan komoditas yang berbeda pula.
Kriteria kesesuaian lahan untuk budidaya tambak ini dapat
digunakan dalam pemetaan tingkat detail dan semi-
detail.
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